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NILAI-NILAI MORAL DALAM NOVEL
THE ADVENTURES OF HUCKLEBERRY FINN KARYA MARK TWAIN

A. PENDAHULUAN

Dunia sastra merupakan suatu objek yang menarik untuk diteliti. Karya sastra seperti novel,
puisi, roman, drama, dan sebagainya merupakan lahan yan menarik untuk dieliti dan dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari. Banyak sekali yang bisa dipelajari dari karya sastra.
Kesusastraan mengacu pada kebudayaan yang ada dalam satu masyarakat. Masyarakat
tersebutlah yang menciptakan apa yang akan menjadi karya sastra tersebut. Masyarakat itu
menjadi inspirasi dari adanya kesusastraan yang merupakan bagian dari kebudayaan yang
terbentuk. Dengan membaca karya sastra, manusia dapat memperkaya wawasan dan
mendapatkan manfaat ‘dari “kegiatan membaca tersebut. Kegiatan membaca memang
menghabiskan waktu yang banyak, namun waktu tersebut tidak terbuang dengan sia-sia.
Kondisi ini ini dikuatkan oleh pernyataan Jacobs sebagai berikut : ... reading a literary work
responsively can be an intensified demanding activity. Imaginative literature makes our efforts
rewarded with pleasure as well as understanding. The quotation shows us that literature
explores the nature of human being and its condition present us memorable things and the
worthy values by reading the reflection of life (1981 : 1). Barnett mengatakan bahwa dalam
melakukan kegiatan membaca, kita tenggelam dalam kegitan tersebut, sehingga kita hanyut
dalam bacaan itu : ...a literary work seizes our interest and at least for a moment make the rest
of the world fades or vanishes (1989 : 271).

Dari sekian banyak hal yang bisa kita pelajari dari karya sastra, kita bisa belajar dari
nilainilai moral yang ada dalam satu karya sastra. Kita bisa mengambil nilai-nilai yang positif
tersebut dan menerapkan nya dalam kehidupan kita sehari-hari.

Karya sastra yang saya teliti di sini adalah sebuah novel yang berjudul The Adventures of
Huckleberry Finn karya Mark Twain. Mark Twain adalah nama samaran sebagai seorang
penulis. Nama asli Twain adalah Samuel Langhorne Clemens. Twain adalah seorang penulis
Amerika yang lahir pada tahun 1835 dan wafat pada tahun 1910. la menulis banyak karya,
namun yang paling menonjol adalah The Adventures of Huckleberry Finn. Twain dipandang

sebagai penulis yang sangat berpengaruh dalam kesusastraan Amerika pada abad 19.
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Karyakarya nya memberikan ciri kesusastraan Amerika. la penulis Amerika pertama yang
memakai bahasa sehari-hari yang dipakai orang kulit hitam.

Dalam novel ini, Twain menceritakan kehidupan seorang anak laki-laki berusia dua belas
tahun bernama Huckleberry Finn. Huck Finn tidak tinggal bersama ayahnya karena ayahnya
seorang pemabuka dan pengangguran. la diangkat anak oleh Ny. Douglas. Ny. Douglas
merawat Huck Finn dengan memberikan pendidikan dan nilai-nilai moral yang baik. Namun,
karena Huck Finn tidak terbiasa dengan kehidupan yang teratur, ia tidak betah tinggal di rumah
Ny. Douglas. Ketika Huck Finn masih hidup bersama ayahnya, ia hidup berpindah-pindah dari
satu tempat ke tempat lainnya. la terbiasa hidup bebas tanpa aturan. Ayahnya malah
mengajarkan nya untuk hidup bebas tanpa aturan. Oleh karena itu, ketika tinggal di rumah Ny.
Douglas, Huck Finn merasa kehilangan kebebasan. Bagi Huck Finn, kebebasan merupakan
hal yang paling utama dan hakiki. Jika seseorang tidak mempunyai kebebasan, maka sama saja
orang tersebut tidak dapat menikmati hidup dalam arti yang sebenarnya. Orang tanpa
kebebasan adalah seperti budak. Memang di sini, Twain ingin menekankan manusia perlu

mempunyai kebebasan untuk dapat berfungsi sebagai manusia seutuhnya.

Twain menulis cerita ini dengan mengambil latar belakang masyarakat Amerika yang
masih dibelenggu perbudakan. Twain menggambarkan bagaimana masyarakat kulit putih
Amerika yang mempunyai ‘nilai moral yang tinggi namun pada saat yang bersamaan
menjadikan orang-orang kulit hitam sebagai budak-budak mereka. Orang-orang kulit hitam
yang diculik dari Afrika untuk dibawa ke Amerika dan dijadikan budak belian ini kehilangan
hal yang paling hakiki, yaitu kebebasan. Di sini Twain ingin menunjukkan adanya paradoks
dalam masyarakat kulit putin Amerika. Orang kulit putih_yang merasa mempunyai nilai-nilai
moral yang tinggi, namun tidak bisa mempraktekkan nilai-nilai moral itu dalam kehidupan
nyata. Kenyataan nya orang-orang kulit putih ini memperlakukan orang-orang kulit hitam
dengan tidak berperikemanusiaan. Mereka memperbudak orang-orang kulit hitam demi
kepentingan ekonomi mereka. Orang-orang kulit hitam ini diperlakukan sebagai barang yang
diperjualbelikan. Orang-orang kulit hitam kehilangan hak nya sebagai manusia. Mereka
kehilangan kebebasan mereka. Twain ingin menekankan betapa penting nya kebebasan bagi
manusia. Cerita Huck Finn ini memang menggarisbawahi manusia identik dengan kebebasan.

Kebebasan harus melekat pada manusia.



Emile Durheim mengatakan kebudayaan dapat dilihat dari norma-norma dan institusi
membentuk suatu masyarakat(https://inspirasimendidik.wordpress.com). Jika kita melihat

latar belakang mayarakat kulit putih di mana Huck Finn berada, maka akan kelihatan mereka
mempunyai nilai-nilai moral yang tinggi. Latar belakang kehidupan masyarakat yang
bermoral tinggi ini bertolak belakang dengan adanya institusi perbudakan di dalam masyarakat
itu sendiri. Hal ini menunjukkkan adanya paradoks nilai di dalam masyarakat.

Soerjono Soekanto mengatakan nilai moral merupakan suatu konsep abstrak pada diri
manusia mengenai apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk

(https://kompas.com). Masyarakat kulit putih Amerika mempunyai nilai-nilai moral yang

tinggi. Mereka tahu mana yang baik dan mana yang buruk. Namun dalam kenyataan nya
mereka memperlakukan orang-orang kulit hitam secara tidak manusiawi, yaitu dengan

memperbudak orang-orang kulit hitam tersebut.

Maria Asumpta mengatakan moral adalah aturan-aturan mengenai sikap dan perilaku

manusia sebagai seorang manusia (www.definisi-pengertian.com). Nilai moral menunjukkan

karakter seseorang. Dengan adanya perbudakan di bumi Amerika yang sangat menjunjung
tinggi nilai moral, maka bisa dilihat adanya nilai-nilai yang bertentangan dalam masyarakat
kulit putih Amerika.

B. PEMBAHASAN

Huck Finn tidak betah hidup dengan Ny. Douglas karena ia merasa kebebasan nya hilang. Suatu
malam, ia melarikan diri ke hutan. Selain ingin bebas dari Ny. Douglas, Huck Finn juga melarikan
diri dari kejaran bapaknya yang pemabuk. Di tepi sungai yang ad di hutan, Huck Finn menemukan
sebuah rakit la segera berlayar dengan rakit itu menuju pulau yang tidak bertuan yaitu pulau
Jackson. Huck Finn berharap, di pulau yang tidak ada penghuni itu ia akan hidup bebas. la
berharap tidak ada orang yang akan mengganggu nya lagi. Dalam perjalanannya menuju Pulau
Jacson, ia bertemu dengan Jim. Jim adalah budak Nona Watson yang merupakan adik dari Ny.
Douglas. Pada saat masih tinggal bersama dengan Ny. Douglas, Huck Finn sangat akrab dengan
Jim. Huck Finn bertanya kepada Jim, kenapa Jim melarikan diri dari rumah Nona Watson. Jim
mengatakan ia akan dijual ke majikan lain di wilayah New Orleans oleh Nona Watson. Jim tidak
ingin pindah dari rumah Nona Watson yang berada di Kentucky karena anak-anak dan istrinya ada
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di wilayah yang dekat dari rumah Nona Watson. Jim bercita-cita untuk pergi ke wilyah yang bebas
perbudakan untuk dapat bekerja sebagai orang merdeka. Jika sebagai orang yang merdeka, maka
jika Jim bekerja, maka ia akan menerima upah. Jim bercita-cita dengan upah yang akan
ditabungnya itu, ia akan dapat membebaskan istrinya. Nanti setelah istrinya bebas, Jim dan istrinya
akan bekerja untuk menabung bagi uang tebusan anak-anak mereka. Betapa sedih nya Huck Finn
ketika mendengar cita-cita Jim untuk menjadi orang merdeka adalah agar dapat menebus istrinya

dan untuk kemudian bersama-sama dengan istrinya bekerja untuk menebus anak-anak mereka.

Mendengar cita-cita Jim tersebut, hati nurani Huck Finn sangat terusik. la bertekad untuk
membantu Jim menuju kebebasan nya, agar cita-cita mulia Jim menebus keluarga nya dapat
tercapai. Huck Finn merasa bahwa ada nilai-nilai yang bertentangan dalam masyarakat kulit putih
di mana ia berada. la diambil anak oleh Ny. Douglas agar ia mempunyai kehidupan yang beradab
dan bermoral. la diberi pendidikan dan nilai-nilai moral yang baik, di mana sesama manusia harus
saling mengasihi dan menyayangi. Nilai-nilai moral yang ia terima mengajarkan bahwa manusia
mempunyai kedudukan yang sama dalam hukum negara. Namun dalam kenyataan nya, Huck Finn
melihat nilai-nilai tersebut tidak berlaku. Kenyataan orang kulit putin memperbudak orang kulit
hitam. Orang kulit putih dengan kejam nya memperlakukan orang kulit hitam sebagai barang
dagangan yang tidak mempunyai hak sama sekali sebagai manusia. Orang kulit hitam kehilangan
kebebasan mereka, padahal kebebasan merupakan hak mendasar yang merupakan hak utama bagi
manusia. Tanpa kebebasan, manusia tidak mempunyai eksistensi diri. Tanpa kebebasan yang
merupakan hak yang hakiki bagi manusia, manusia tidak diakui keberadaan nya. Manusia tidak

lebih dari barang saja, barang yang bisa diperjualbelikan.

Namun dalam kenyataan nya kebebasan itu tidak ‘mudah untuk didapatkan. Resiko besar
ditanggung oleh orang-orang yang menolong budak-budak kulit hitam yang melarikan diri.
Orangorang yang menolong budak kulit hitam yang melarikan diri akan dibawa ke muka hukum
dan juga mendapatkan sanksi soaial. Mereka akan dikucilkan oleh masyarakat kulit putih di mana
mereka berada. Mereka dianggap tidak mempunyai loyalitas kepada masyarakat kulit putih. Bagi
budak kulit hitam yang melarikan diri, rsesikonya juga sangat besar, yaitu nyawa mereka. Jika
mereka tertangkap dan dikembalikan kepada majikan mereka, maka mereka akan disiksa. Siksaan
terburuk adalah sampai mereka meninggal dunia. Tidak ada satu orang pun yang akan menolong
mereka. Hal ini adalah karena secara hukum budak adalah milik majikan nya. Majikan bisa sesuka

hati memperlakukan budaknya sesuai mau nya sendiri. Orang luar tidak bisa ikut campur karena
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akan dianggap melanggar hukum dengan mencampuri urusan orang lain. Ditambah lagi pada masa
itu budak belian dianggap tidak mempunyai harga sebagai manusia. Mereka dianggap hanyalah
barang yang bisa diperjualbelikan. Mereka selalu diperlakukan dengan penuh kecurigaan dan
menjadi sasaran penghinaan masyarakat kulit putih. Penderitaan Jim sebagai budak yang
melarikan diri sangat berat. la melarikan diri dari majikan lamanya dengan taruhan nyawa nya.
Namun karena mempunyai cita-cita untuk bekerja sebagai orang merdeka demi mendapatkan
upah, Jim membulatkan tekad nya untuk melarikan diri. Cita-cita Jim mendapatkan upah adalah
untuk ditabung. Jika tabungan sudah mencukupi, maka Jim akan menebus istrinya yang masih jadi
budak. Setelah istrinya menjadi orang merdeka, Jim dan istrinya akan bekerja dan menabung
bersma-sama. Jika uang tabungan mereka sudah cukup, mereka akan menebus kedua anak-anak
mereka. Setelah Jim sekeluarga menjadi orang merdeka, maka mereka akan berkumpul sebagai
satu keluarga. Mereka akan hidup besama-sama di negara bagian yang tidak ada perbudakan.
Mereka tidak akan terpisah-pisah lagi seperti ketika mereka masih hidup sebagai budak karena
mempunyai majikan yang berbeda-beda. Mereka bisa hidup bersama-sama sebagai keluarga yang
utuh, keluarga yang lengkap anggota nya. Keluarga yang ada bapak, ibu dan anak-anak nya secara
lengkap. Perbudakan tidak hanya menghilangkan hak asasi manusia, namun juga
memisahmisahkan keluarga. Betapa kejam nya perbudakan.

Huck Finn mengabaikan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat kulit putih pada masa itu yang
berkaitan dengan perbudakan. la lebih mendengarkan hati nurani nya untuk menjalankan nilai-
nilai moral yang telah diajarkan oleh Ny. Douglas. Nilai-nilai moral yang dianut oleh orang kulit
putih namun tidak mereka jalankan. Seringkali Huck Finn berada dalam dilema. Di satu sisi, ia
tidak boleh membantu Jim yang mau melarikan diri dari majikan nya. la tahu seorang budak kulit
hitam yang melarikan diri harusnya ditangkap oleh pihak yang berwajib. Namun di sisi yang lain,
hati nurani nya mendorong nya untuk membantu Jim. la merasa kebebasan yang dicitacitakan Jim
sangat mulia karena bertujuan untuk menyatukan keluarga Jim. Pada akhirnya hati nurani Huck
Finn yang menang. Sesuai dengan nilai-nilai moral yang dianutnya, ia berhasil mengantarkan Jim

unutk meraih kebebesan nya.



C.KESIMPULAN

Ada dua kebebasan yang disampaikan oleh Mark Twain di sini. Kebebasan menurut Huck Finn
adalah dapat melakukan apa pun sesuai keinginan hatinya. Termasuk kebebasan mengikuti hati
nurani nya yang tidak setuju dengan adanya perbudakan di lingkungan masyarakat tempat ia
tinggal. Huck Finn diajarkan untuk menjalankan nilai-nilai moral yang baik. Namun pada
kenyataan nya nilai-nilai moral yang telah diajarkan terebut tidak sesuai dengan kenyataan.
Masyarakat Amerika yang menjujung tinggi nilai-nilai moral yang baik dan juga menjunjung
tinggi kebebasan manusia, ternyata bersikap sebaliknya dengan adanya perbudakan. Melalui Huck
Finn, Mark Twain mengkritik adanya perbudakan di Amerika. Kebebasan menurut Jim adalah
pada saat ia berhasil menjadi manusia merdeka, bukan lagi seorang budak. Cita-cita Jim adalah
bekerja sebagai manusia merdeka agar mempunyai tabungan untuk menebus istrinya. Setelah istri
Jim menjadi manusia merdeka, maka Jim dan istrinya akan bekerja terus agar mempunyai
tabungan untuk menebus kedua anak-anak mereka. Betapa beratnya perjuangan Jim dan keluarga
nya untuk meraih kebebasn sebagai manusia-manusia merdeka. Melalui Jim, Mark Twain

menunjukkan betapa tidak manusiawinya perbudakan.

Kebebasan yang disampaikan Huck Finn maupun Jim, sama-sama bermuara pada hak hakiki
manusia. Manusia tanpa kebebasan tidak akan utuh eksistensinya. Huck Finn tanpa kebebasan
untuk membantu pelarian Jim sebagai budak, akan melawan hati nuraninya. Huck Finn lebih
memilih untuk mengambil resiko yang besar melawan hukum' dengan membantu Jim dalam
pelarian nya. Huck Finn mewakili manusia yang mendengarkan hati nuraninya dan menjalankan
nilai-nilai moral yang baik. Jim tanpa kebebasan sebagai manusia merdeka, maka akan terus
terampas hak nya sebagai manusia utuh. Jim akan terus diperlakukan sebagai barang yang dapat
diperjualbelikan. Yang lebih utama, tanpa kebebaan, Jim kehilangan hak nya untuk bersatu dengan
istri dan anak-anaknya. Dengan kebebasan nya, Jim dapat berkumpul secara utuh bersama

keluarganya yang bercita-cita mulia

Melalui tokoh anak-anak yang bernama Huckleberry Finn ini, Mark Twain ingin menyampaikan
nilai-nilai moral yang harus nya berlaku dengan baik di dalam masyarakat kulit putih Amerika.
Nilai-nilai moral yang benar-benar diterapkan, bukan hanya teori saja. Nilai- nilai yang
mengajarkan bahwa manusia mempunyai kedudukan yang setara. Tidak ada manusia yang lebih

tinggi dari manusia lainnya. Manusia mempunyai nilai yang sama di mata Tuhan dan negara.



Tidak ada yang kelompok orang yang berhak merampas kebebasan seseorang demi kepentingan
ekonomi kelompok orang tersebut. Institusi perbudakan di Amerika sangat bertentangan dengan
nilai-nilai moral yang mereka anut. Di sini kelihatan adanya nila-nilai yang bertentangan dalam
nilai-nilai moral Amerika pada masa perbudkan tersebut. Amerika yang menjunjung tinggi
nilainilai moral dan kebebasan individu malahan melegalkan adanya institusi perbudakan. Melalui
tokoh Huck Finn, Mark Twain menyampaikan kritik nya tanpa kesan menggurui. Tokoh anakanak

membuat nilai-nilai moral yang disampaikan lebih bisa diterima.
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